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HARI-HARI TERAKHIR POMPEI 

GARIS BESAR CERITA 



DI Itali Selatan, dekat kota Naples (Na- 
poli), ada gunung Vesuvius. Pada tahun 
79 sesudah Masehi, gunung ini meletus. Abu- 
nya menimbun kota Pompei. Kira-kira tujuh 
belas abad kemudian, kota itu digali kem- 
bali Lytton, pengarang Inggris yang me- 
nyaksikan penggalian itu, mendapat inspi- 
rasi untuk mengarang cerita. 

Ada orang Mesir, namanya Arbaces. Ar- 
baces adalah imam di kuil Isis, dewi orang 
Mesir. Arbaces punya dua orang murid, 
kakak beradik, namanya Apecides dan lone, 
gadis tercantik di kota Pompei. KecuaH itu, 
Arbaces punya teman, namanya Calenus. Ar- 
baces jatuh cinta pada lone, tapi lone me- 
nolak cintanya. Sebab lone mencintai se- 
orang pemuda yang namanya Glaucus. Aki- 
batnya, Arbaces membenci Glaucus. 

Sementara itu ada gadis buta, namanya 
NIdia. Nidia mula-mulajatuh cinta pada Clo- 
dius, teman Glaucus. Karena tak ada ha- 
rapan untuk jadi istri Clodius, Nidia lalu 
mengalihkan cintanya pada Glaucus. Ke- 
cuali itu, ada gadis lain yang juga jatuh cinta 
pada Glaucus, ialah Julia, anak Diomedes pe- 
dagang kaya. Jadi Glaucus diperebutkan tiga 
gadis: lone, Nidia, dan Julia. Dan lone di- 
perebutkan dua lelaki: Arbaces dan Glaucus. 

Apecides, kakak kandung lone. akhirnya 
tahu, bahwa agama yang diajarkan Arbaces, 
adalah agama palsu. Dan Nidia pun tahu, 
bahwa Arbaces ternyata imam yang rusak ke- 
susilaannya. Mula-mula Nidia ikut Burbo, 

gemihk warung. Kemudian dibeli dan ikut 
Haucus. Glaucus tak tahu, bahwa Nidia 
jatuh cinta padanya. 

lone takut dan menghormati Arbaces, 
gurunya. Bahkan lone mulai meragukan 
Glaucus, waktu Arbaces mengatakan, bahwa 
Glaucus pemuda yang bobrok jiwanva. Tapi 
setelah Arbaces bermaksud membunuh lone, 
supaya jangan jatuh ke tangan Glaucus, 
maka lone dengan tegas memilih Glaucus. 
""-'t saat ini Arbaces tahu. bahwa musuh- 



nya di bidang agama adalah Apecides, di 
musuhnya di bidang cinta adalal 
Kedua-du£ ' ~ 



di bidang cinta adafeh Glaucus. 
-■■3^ harus dibunuh! Tapi bagai- 



mana caranya? 

Kebetulan Julia sedang bingung. Ia se- 
dang mencari akal, supaya Glaucus mening- 
galkan lone. dan jatun cinta pada dirinva. 



Atas nasihat Arbaces, Julia harus minta air 
cinta pada nenek sihir, yang tinggal di lereng 
gunune Vesuvius. Minuman sihir ini akan 
menyebabkan Glaucus melupakan lone. Tapi 
Arbaces menyuruh nenek sihir, supaya mem- 
beri Julia racun urat saraf. Julia tidak tahu 
hal ini. Jika Glaucus minum racun itu, ia 
akan gua. 

Julia berhasil mendapat minuman sihir, 
yang sebenarnya racun urat saraf. Nidia 
yang juga jatuh cinta pada Glaucus, mencuri 
minuman sihir itu. Dengan maksud, supaya 
Glaucus dapat direbutnya. Tanpa tahu aki- 
batnya. Nidia memberikan minuman itu ke- 
pada Glaucus. Untunglah Glaucus hanya 
minum sedikit sekali. 

Namun, Glaucus jadi seperempat gila, dan 
kehilangan kesadarannya, la mengembara di 
jalan-jalan kota. Waktu itu Arbaces baru saja 
membunuh Apecides. Kebetulan Glaucus 
sampai di tempat pembunuhan. Arbaces 
mencopet pisau Glaucus dan melumurinva 
dengan darah Apecides. Pisau itu lalu di- 
letakkan di samping mayat Apecides. Glau- 
cus tidak tahu hal mi, karena sedang kehi- 
langan kesadarannya. Semua ini dilihat oleh 
Lalenus, yang bersembunyi tak jauh dari 
tempat pembunuhan. 

Karena ada bukti nyata, dan karena imam 
dianggap orang suci, maka penduduk Pompei 
percaya, bahwa pembunuh Apecides adalah 
Glaucus. Meskipun demikian. Arbaces me- 
rasa belum aman. Ia menangkap Nidia dan 
nienyekap di kamarnya. Dan Calenus, yang 
gila harta, ingin menjual rahasia pembunuh- 
an kepada Arbaces. Arbaces bukanlah orang 
tolol. Sebagai 'hadiahnya', Calenus disekap 
dalam kamar juga. 

Glaucus dibawa ke ampiteater, supaya di- 
makan singa. Tapi singa tak mau memakan- 
nya. Sementara itu Salustius, sahabat Gla- 
ucus, dapat membuktikan, bahwa pem- 
bunuh Apecides adalah Arbaces. Penduduk 
Pompei marah, dan menuntut supaya Ar- 
baces dijadikan makanan singa. Pada saat ini 
tiba-tiba ada gempa, dan gunung Vesuvius 
meletus. Arbaces dan Calenus mati. Glau- 
cus, lone, dan Nidia selamat. Tapi tak lama 
kemudian Nidia meninggal, mungkin karena 
putus asa, sebab Glaucus jadi mflik lone. 
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Seri ini bukan sekedar sejumlah buku 
bergambar yang terbit berurutan, tapi LEBIH DARI ITU! 
ALBUM CERITA TERNAMA merupakan suatu kesatuan 
bunearampai yang utuh dari kisah-kisah yang paling mashur 
dari sastera dunia. ALBUM CERITA TERNAMA dengan 
gambar yang baik dan bahasa yang terpelihara bermaksud 
memberikan kepada anak-anak kita perkenalan pertama 
dengan cerita-cerita tersebut — perkenalan 
pertama yang dapat membangkitkan minat 
mereka membaca dan menikmati 
karya-karya tersebut, dalam 
bentuk aslinya kelak 
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